BAB I

PENDAHULUAN

l.1.Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yvang memiliki beragam etnis dan budaya,
Indonesia juga kaya akan keragaman. pis, suku bangsa, kepercayaan, agama,
bahasa dan lain sebagainya. Kemgaman tersebut didukung oleh wilaysh negara
kesatuan Repiiblik Indonesia yang terpisah wilayah-wilayahnya oleh lautan

mw Indnhﬂlm H‘I‘ﬂlmnl terpiszh ﬂ[ﬂtdﬂmtﬂn dan pulau-
puhuhlm: yang membentang dan sabang sampa merauke. Tentu hal ini
menjadikan Indonesia sebagai negara yang, Juas, kompleks sekaligus unik.
Dengan adanys perbedaan-perbedaan suku, bangsa, Agama. adat dan
kmhm ini maka Indonesia disebut sebagai masymm:[ﬂaslkum
mu}

‘Hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat yang majemuk fidak
w atos banyaknys hal yang potensial dapat menimbulkan adanya
konflik sosial (Elly, 2011). Konflik menupakan sebuah situasi yang sangat

 dihindari oleh manusia pads umumnya. Namun, negata seluas dan sekompleks
Indonesia, konflik tentu menjadi sesuatu yang lidak terhindarkan. Salah satu
fiktor penyebab konflik yang sering terjadi pada negars-negars majemuk
squqﬁ w adalah kenflik yang dilater w oleh unsur persoalan
sara [mkn,mmﬁnmm mmmmnm semacam in telah
terjadi dari sejak tahun. 1990, E:miuhiﬂﬁﬁlﬂﬂfbm vakni konflik yang
terjadi antara suku jawa dan suko suku di loor pulan jawa. Dosen Universitas
Muhammadivah Prof. DR Hamka (Uhamka) Said Romadlan, juga mengatakan
bahwa konflik kerusuhan yang melibatkan pendstang dengan suku asli atan
pendatang dengan pendstang sudah sering terjadi tidak hanya di Yogyakarta,
Faktor utama bukanlah sentimen suku namun, substansi permasalahan
lazimnya berksitan dengan upaya mereka mencan penghidepan (Hidayat,
2022,



Konflik yang terjadi di kehidupan masyarakat disebabkan karena adanya
proses interaksi yang melibatkan banvak individu maupun kelompok. Interaksi
tersebutlah dapat melahirkan integrasi ataupun konflik. Keduanya akan selalu
mengiringi proses hubungan sosial masyarakat, tidak terkecual kota seperti
Yogyakarta. Salah satu satu komunitas yang banyak mendiami dan mendatangi
kota Yogyakarta sebagai tempat twjuan aktifitas sosial, pendidikan dan
ekonomi adalah masynmk.nl Ambon. Menurut Pierre Ldan Van den bergh
{dalam hﬂﬂlkuw,,m'l.} Dusmwjmtdlpﬂ terintegrasi lewat hal hal
seperti adanya saling ket rgnnfungan diantara berbagai kelompok  atau
kesatuan sosial lmmvﬁﬂlhn lqmngan ekonomi.

Adanya kondisi fersebut yang menjadikan. pentingnya keberadaan
komuimitas yang ﬁéﬁi-hhyﬂ menjadi tempat menjalin persaudaraan saja, tetapi
juga menjadi tempat meluangkan aspirasi. Nmﬁm, berbagai konflik yang
timbul di dalam aktivitas organisasi seringkali terjadi. Konflik tersebut
disebabkan oleh hal-hal yang sepele. Misalnya, h:nmunﬂmqmg,‘lﬂﬁhl
dan pebedsan persepsi lentang suaty informasi sering menjadi pemicy ata
penyebab timbulnys konflik. Selain it interaksi yang terjadi antar Mﬁ&u dan
antar kelompok ada kalwmya tidak bisa saling memisharai hubungan
interpersonal yang dikehendaki. Hal tersebutlah yang dapu! mempengaruhi
solidaritas suatu komunitas aiau-organisasi.

w %ﬂmﬂnllm hﬁlﬂlk m"ﬂmw_qeﬁ!fmm konflik
peTunn. m 'hl;iﬁ di m;ﬂiﬂ mnmug, Mm-mfe eonflict), konflik
antar peranan { inter-rofe conflicr), konflik ang timbul karena seseorang harus

memenuhi harapan hlhaq. orang {ﬁu-.‘-muﬁu- confiicr). dan konflik vang
timbul  karena dlsampmknnnyn informast yﬂng saling  bertentangan

{intrasender conflict). Konflik yong timbul biasanya meliputi kenflik individu,
antar individu, kelompok, antar kelompok, individu atau kelompok dengan
Organisasi, maupun antar orgEmnisasi.

Salah satu konflik yang sering terjadi di Yogyakarta yaitu, konflik yang
melibatkan antar kelompok, Beberapa waktu lalu kelompok NTT dengan
kelompok Ambon terlibat konflik karema kesalahpshaman. Hal tersebut



mengakibatkan banyaknya korban luka hingga beberapa fasilitas umum dan
kendaraan hangus terbakar (Faisal, 2022). Konflik tersebut juga dapat menjadi
salah satu foktor penghambat terbentuknya solidaritas dalam komunitas.
Karena dengan adanya konflik tersebut secarn tidak langsung akan
menimbulkan gesekkan vang mempengaruhi solidaritas komunitas. Karena
adanya konflik yang terjadi di suatu daerah mengakibatkan citra kelompok
tersebul menjadi tercoreng. Namun, j:a_h‘lmn vang melibatkan dua suku
tersebut tidak ‘menjadikan komunitss IKPM. Ambon di Yogyakarta
tel]:mvnkm. 'Km'nunw m Aﬂnﬂ di "I"w akan mengadakan
Mwﬁ Bm untuk mengatur perthal tindakan tindakan yang di ambil
uHL pieda -dan Ambon atau dni:m.m IKTM Ambon saat
terjadi konflik nlaﬂnhqﬂtruk vang terjadi di fuar komunitas tersebut. Karena
komunites IKPM Ambon di Yogyakarta memiliki tujuan yang pasti vaitu.
menimba ilmu di Kota Yogyakarta.

] Tﬂmﬂukn_w solidaritas komunites juga tidak lupot dar hubongan
komunikasi interpersonal di dalamnya. Salah satu yang berperan penting untuk
membentuk suatu solidaritas komunitas yaitu, pola komunikasi interpersonal.
Pola kemunikasi interpesonal merupakan mudal;ﬁﬁﬁ.ﬂlau-m dari
komuniknsi vang dilakukan oleh dua orang stau lebih m rmngkmkﬂn
'ﬂniaal balik segera. Hal tersebut dapat menjadikan pola komunikasi

erpersonal ini penting karena proses yang memungkinkan terjadinya
ermhm lum membuat para anggota komunitas dapat memahami
satu dengan yang Iaim:i:.'a. dan dapat memMﬁﬂrmm konflik yang terjadi
di dalam organisasi.

Komunitas IKPMA sendin mérup:ﬁhn ﬁnﬁkﬂlﬂn dari Ikatan Keluarga
Pelajar Mahasiswa Ambon. Komunitas ini merupakan perkumpulan pelajar
yang berasal dari Kota Ambon dan menjadi sustu perkumpulan keloarga di
Yogyakarta. Komunitas ini didirikan pada tahun 2012 dan berfunpsi sebagai
wadah untuk berkomunikasi parn mahastwa Ambon yang merantau ke
Yogyakarta. Mahasiswa Ambon vang merantau ke Yogyakarta tersebut harus
menyesusaikan dirl dilingkungan baru. Melalui komunitas IKPM Ambon di




Yogyakarts, para mahasiswa Ambon dapat membangun solidaritas tinggi agar
dapat bertahan dalam penyesuaisn diri dilingkungan baru dan tidak melupakan
budayanya sendin ssat melakokan penvesusian dilingkungan sekitar,
Komunitas IKPM Ambon di Yogyakarta mi memiliki sejumiah prestasi di
dalamnya, misalnya pada tahun 2019 [KPM Ambon di Yogyakarta ini berhasil
mengadakan acara mienggunakan tema besar yaitu “Seckoluh Pelatihan dan
Pengembangan SDM.” Pelatihan pﬁ-m:m untuk membual mahasiswa
sadar agar hkan arah nngm haik. Kegiatan ini sebagai bukti bahwa
secara pemikirun para anggola komimitas [KPMA mampu memberikan
pikiran, sunra scrta tindakan tentu untuk meningkatkan kualitas pemuda. Acara
Pdﬁha.n ini sangat bermanfaat bagi generasi bary, khususnya pemuda Maluku
sendisi, Oleh scbib i, penting kirnya: pelatihan ini untuk membagun
m pemuda, Berdasarkan penelitian temalﬂl, mﬁlﬁhﬂjﬁk untuk
mengkaji beberapa permasalahan solidaritos dan kumnmﬂ IKPM Ambeon di
Yuylkldil dengan judul Pola Komunikasi Interpersonal I]ahmw
Sﬂﬁﬂiﬁ Komunitas lkatan Keluarga Pelajar Mahasiswa lmPhﬂAﬁm i
Yugynhﬁ[ﬂjl’a'l 2019)

Adapun untuk menghindari pembahasan lhlthﬂt.. ‘maka fokus pada
'lﬂmmlnhnn ini adalzh bagaimana Pola Kumunmw-rmnﬂlpmumhs
Katun Keluarga Pelajor Mabasiswa (IKPM) !mi:lm ﬂi ‘r'unrdnrla dalam
membentuk solidaritas dengan menghadapi masalal-ssalah seperti, konflik
di dalam organisasi. .Phﬁlﬂjt# mmgﬂm mdu!m WHWANCETA yang
dilakukan kepada anggots dun pengurus Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiwa
(IKPM) Ambon di Yogyakarts.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalsh pada
penelitian adalah bagaimana pola komunikasi interpersonal dalam membentuk
solidaritas anggota komunitas IKPM Ambon di Kota Yogyakarta?



LA Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
membentuk solidaritas anggota komunitas IKPM Ambon di Yogyakarta.

L5.Sistematika Penullsan

Untuk memberikan penjelasan secara lengkap pada penelition int, maka



. Bab I: Pendahuluan, Dalam bab pendahulusn berisi tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah dan rumuosan masalah.
Selain itn juga terdapat tujuan masalah, manfaat. dan sistematika penulisan
tentang penelitian yong dilakukan,

2, Bab II: Kajian Teori. Dalam bab kajian teori menjelaskan tentang kajian
pustika yang peneliti gunakan untuk menyelidiki permasalahan di
lapangan, seperti penjelasan ikasi i
membangun solidaritas ko

-.--- menvampaikan : |
Flﬂiﬁ 1 I = |I_ - .-;':.'...
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